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ABSTRAK: Pembelajaran telepon bisnis pada sekolah menengah kejuruan menuntut 

penguasaan prosedur komunikasi, etika profesional, dan keterampilan praktis yang relevan 

dengan kebutuhan dunia kerja. Namun, pembelajaran yang kurang memberikan pengalaman 

praktik dapat membatasi kesiapan siswa dalam menghadapi situasi komunikasi bisnis secara 

nyata. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan penerapan metode simulasi dengan 

hasil belajar siswa pada materi telepon bisnis di SMK Negeri 1 Bantul. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional yang melibatkan 62 siswa kelas XI Program 

Keahlian Manajemen Perkantoran melalui teknik total sampling. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner berskala Likert, sedangkan kualitas instrumen diuji melalui validitas 

dan reliabilitas. Analisis data dilakukan menggunakan korelasi Spearman Rank karena data 

dilaporkan tidak berdistribusi normal. Hasil penelitian menunjukkan koefisien korelasi sebesar 

0,790 dengan nilai signifikansi 0,001, yang mengindikasikan hubungan positif dan kuat antara 

penerapan metode simulasi dan hasil belajar siswa. Simulasi peran memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mempraktikkan penerimaan panggilan, melakukan panggilan keluar, 

menyampaikan informasi, dan menangani keluhan pelanggan dalam konteks pembelajaran 

yang menyerupai lingkungan kerja. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan metode 

simulasi berkaitan erat dengan hasil belajar telepon bisnis dan dapat dipertimbangkan sebagai 

strategi pembelajaran kontekstual untuk mendukung pengembangan kompetensi komunikasi 

profesional siswa sekolah menengah kejuruan. 

Kata Kunci: Metode Simulasi, Hasil Belajar; Telepon Bisnis, Komunikasi Bisnis, Sekolah 

Menengah Kejuruan. 

 

PENDAHULUAN 

Belajar dan pembelajaran merupakan konsep yang berkaitan serta tidak 

terpisahkan. Belajar merupakan proses perubahan, baik perubahan perilaku, sikap, 

kognitif maupun psikomotor sebagai hasil belajar akibat proses pengalaman yang 

dialami atau yang sengaja dirancang (Chaeruman, 2021). Perubahan dari proses belajar 

tidak sekedar tejadi karena warisan genetik, melainkan dari kesadaran individu melalui 

pengalaman dan keinginan dalam memahami sesuatu. Aktivitas belajar merupakan 

kegiatan aktif yang mana siswa membangun pengetahuan, mencari arti, menyelesaikan 

konsep dan ide baru secara mandiri dengan kerangka berpikir yang dimilikinya.  
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Sementara pembelajaran merupakan bagian dari proses belajar berupa rangkaian 

kegiatan yang disengaja disusun untuk memfasilitasi proses belajar (Situmorang, 2022). 

Pembelajaran merupakan sebuah usaha yang terarah dan terencana dengan tuuan yang 

telah disepakati sebelum ke proses pelaksanaan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran 

ditujukan untuk membentuk terjadinya proses belajar pada diri suatu individu. Konsep 

pembelajaran pada daasarnya berupa kegiatan yang dilakukan guru dallam 

membelajarkan siswa sampai terjadi perubahan perilaku maupun pengetahuan yang 

diharapkan sesuai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Dalam konsep teori belajar konstruktivitisme, seseorang membangun pengetahuan 

dengan kegiatan yang bersifat esensial. Teori belajar konstruktivisme mengandalkan 

aktivitas personal untuk membangun pengetahuan siswa, sehingga memunculkan 

metode-metode pembelajaran untuk dikembangkan dalam menunjang proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah disepakati. Pembentukan konstruksi 

ini, secara konseptual dilaksanakan sebagai pemberian makna seorang siswa pada 

pengalamannya melalui proses asimilasi dan akomodasi. Pelaksanaan kegiatan belajar 

dilakukan melalui interaksi yang terbentuk di dalam kelas maupun di luar kelas, dengan 

kata lain proses belajarn ini merupakan interaksi siswa dengan lingkungan belajar. 

(Siregar, 2022), (‘Azah & Abror, 2023).  

   Dengan demikian, proses pembelajaran memerlukan konstruksi pengetahuan 

yang aktif melalui pengalaman belajar yang nyata dan dapat diimplementasikan pada 

keadaan sebenarnya. Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar mendorong peran 

dan keterlibatan siswa, sementara guru bertindak sebagai fasilitator. Sehingga, dalam 

pelaksanaannya, ketika peserta didik terlibat secara aktif dapat menjadikan proses 

pembelajaran lebih efektif dan bermakna (Felicia, 2021). 

Pembelajaran pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki tujuan untuk 

menyiapkan lulusannya terampil dalam kompetensi jurusannya dan siap kerja di dunia 

usaha, dunia industri maupun dunia kerja. Pada Program Keahlian Manajemen 

Perkantoran di SMK Negeri 1 Bantul, kemampuan berkomunikasi dalam ranah bisnis 

merupakan salah satu kompetensi dasar yang harus di miliki siswa. Kemampuan 

berkomunikasi dalam keahlian perkantoran ini adalah cara seorang komunikator 

penyampaikan pesan pada komunikan dengan tujuan menciptakan suatu persamaan 

makna antara komunikator dengan komunikan. Salah satu materi dalam ranah 

komunikasi bisnis ini adalah materi telepon bisnis. Dalam praktek berkomunikasi secara 

resmi melalui telepon, telepon genggam atau pesawat telepon merupakan media untuk 

menyampaikan pesan bisnis dari komunikator kepada komunikan.  

Pesan maupun informasi dalam komunikasi ini kemudian akan dicatat pada Lembar 

Pesan Telepon untuk memberi umpan balik atau tanggapan atas pesan yang dikirim 

omunikator kepada komunikan. Umpan balik ini berupa sebuah konfirmasi untuk 

menegaskan pesan yang disampaikan komunikator telah dipahami persamaan 
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maknanya oleh komunikan untuk diproses sebagai tindak lanjut dari proses komunikasi 

bisnis dalam telepon. Dalam materi telepon bisnis ini mencangkup etika dan prosedur 

melakukan panggilan telepon maupun penerimaan telepon secara resmi, pencatatan 

pesan dalam telepon, serta penyelesaian masalah dalam komunikasi telepon secara 

profesonal. 

Pada sekolah menengah kejuruan, siswa didorong untuk memiliki keterampilan dan 

kepercayaan diri yang tinggi sesuai standar kompetensi di dunia kerja maupun dunia 

industri. Dengan proses pembelajaran yang masih didominasi pendekatan teoretis dan 

prosedural secara konvensional, hasil belajar yang didapat belum optimal sesuai 

capaian pembelajaran pada materi telepon bisnis. Penerapan metode pembelajaran 

interaktif dan berbasis kondisi nyata di dunia kerja maupun dunia industri yang 

diperlukan untuk menjembatani kesenjangan tersebut adalah metode simulasi. Melalui 

metode simulasi ini, siswa diajak bermain peran untuk memperagakan kondisi 

penanganan telepon di suatu instansi bisnis di dalam kelas.  

Metode simulasi merupakan rancangan kegiatan pembelajaran yang sifatnya 

praktis dan bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, serta mental 

siswa (Lutfiani et al., 2021). Format sajian pembelajaran dengan metode simulasi, 

memungkinkan dalam membawa suasana dan kondisi yang terjadi di dunia nyata, 

dalam hal ini adalah kondisi yang terjadi di luar kelas (Belawati, 2023). Metode simulasi 

ini merancang kondisi di dalam kelas seolah-olah menjadi sebuah kondisi berdasarkan 

permasalahan dan situasi nyata di luar kelas secara matematis untuk menunjang proses 

pembelajaran mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Implementasi dalam 

metode simulasi ini memiliki beberapa cara, salah satunya dengan metode simulasi 

peran.  

Metode simulasi peran ini merupakan kegiatan yang dilakukan siswa di dalam kelas 

dengan permainan peran sesuai kondisi yang telah dirancang sebelumnya oleh pendidik 

(Munawir et al., 2023). Dalam kegiatan permainan peran ini, siswa diposisikan pada 

posisi jabatan yang telah ditentukan untuk diperankan atau diperagakan serta 

diselesaikan permasalahan-permasalahan yang terdapat pada skenario peran sesuai 

dengan jalan cerita yang telah dibuat. Tujuan dilakukannya metode simulasi peran ini 

untuk mengurai gambaran abstrak pada situasi dan kondisi nyata di luar kelas menjadi 

lebih konkret. Sehingga, siswa mampu mendapatkan hasil belajar yang telah disepakati 

sesuai dengan tujuan belajar.  

Dalam hal ini, hasil belajar merupakan keterampilan, keahlian, maupun kondisi yang 

dimiliki peserta didik setelah menyelesaikan pengalaman belajar (Permana, I Putu Yogi; 

Purwaningsih, 2022). Hasil belajar yang telah diperoleh siswa ini mencangkup dalam 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai dampak dari proses belajar yang telah 

dilakukan. Dengan demikian, hasil belajar mampu untuk melihat kemajuan yang dicapai 

siswa ditandai dengan skala penelitian (Fernando et al., 2024). 
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Siswa yang belajar dan lulus dari sekolah kejuruan dirancang dan disiapkan untuk 

mauk dalam dunia kerja dan dunia industri sesuai keterampilan dan kompetensi 

jurusannya (Selfiana et al., 2021). Keterampilan dalam bertelepon merupakan salah satu 

tujuan dari hasil belajar dalam materi telepon bisnis bagi siswa Jurusan Manajemen 

Perkantoran. Telepon bisnis merupakan salah satu keterampilan yang memengaruhi 

profesionalitas dalam sebuah organisasi (Oktariyani, 2025). 

 

METODE 

Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional 

untuk menganalisis hubungan antara penerapan metode simulasi dan hasil belajar 

siswa pada materi telepon bisnis. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengolah 

data numerik dan menguji hubungan antarvariabel berdasarkan prosedur statistik yang 

sistematis. Variabel independen penelitian adalah penerapan metode simulasi (X), 

sedangkan variabel dependen adalah hasil belajar siswa (Y). Desain korelasional 

digunakan untuk mengidentifikasi arah dan kekuatan hubungan kedua variabel tanpa 

menyimpulkan hubungan sebab-akibat secara langsung (Afif Zihnil et al., 2024). 

Lokasi dan Partisipan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Bantul dengan melibatkan siswa kelas XI 

Program Keahlian Manajemen Perkantoran sebagai responden penelitian pada tahun 

ajaran 2026/2027. Populasi penelitian mencakup siswa yang mengikuti pembelajaran 

materi telepon bisnis. Penentuan sampel menggunakan teknik total sampling, yaitu 

melibatkan seluruh anggota populasi sasaran yang berjumlah 62 siswa. Teknik ini 

digunakan untuk memperoleh gambaran empiris mengenai hubungan penerapan 

metode simulasi dan hasil belajar dalam konteks pembelajaran tersebut. 

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner berskala Likert lima tingkat 

untuk memperoleh informasi mengenai penerapan metode simulasi dan hasil belajar 

siswa. Alternatif jawaban meliputi sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat 

tidak setuju. Kualitas instrumen diperiksa melalui uji validitas dan reliabilitas 

menggunakan perangkat lunak SPSS. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan 

nilai korelasi setiap butir dengan nilai rujukan serta memeriksa signifikansi statistik. 

Reliabilitas instrumen dianalisis menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Artikel 

melaporkan nilai sebesar 0,920, yang menunjukkan konsistensi internal tinggi. Indikator 

operasional setiap variabel perlu dijelaskan secara terperinci berdasarkan instrumen 

asli agar proses pengukuran dapat direplikasi. 

Prosedur Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran menggunakan simulasi peran yang dirancang untuk 

merepresentasikan situasi komunikasi telepon bisnis dalam lingkungan kerja 
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perkantoran secara kontekstual. Pada tahap awal, guru menjelaskan skenario, etika 

komunikasi, prosedur menerima dan melakukan panggilan, serta pembagian peran. 

Siswa kemudian berlatih secara berpasangan dengan memainkan peran sebagai 

penelepon dan penerima telepon secara bergantian. Skenario pembelajaran mencakup 

penerimaan panggilan, pelaksanaan panggilan keluar, penyampaian informasi, dan 

penanganan keluhan pelanggan. Setelah praktik selesai, guru memberikan evaluasi dan 

umpan balik untuk membantu siswa mengidentifikasi aspek komunikasi yang perlu 

diperbaiki. Kuesioner diberikan setelah kegiatan pembelajaran sesuai prosedur yang 

dilaporkan dalam artikel. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan melalui pengujian kualitas instrumen, pemeriksaan 

distribusi data, dan pengujian hubungan antarvariabel menggunakan prosedur statistik 

yang sesuai dengan karakteristik data penelitian. Uji normalitas dilakukan 

menggunakan One-Sample Kolmogorov–Smirnov Test. Artikel melaporkan bahwa data 

tidak berdistribusi normal sehingga pengujian hubungan dilakukan menggunakan 

korelasi Spearman Rank. Teknik ini digunakan untuk menentukan arah dan kekuatan 

hubungan antara penerapan metode simulasi dan hasil belajar siswa. Interpretasi 

didasarkan pada koefisien korelasi serta nilai signifikansi dengan taraf signifikansi 0,05. 

Hasil analisis dilaporkan melalui koefisien korelasi dan nilai signifikansi statistik. 

Kesimpulan dibatasi pada hubungan empiris antarvariabel karena desain penelitian 

yang digunakan bersifat korelasional. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Hasil pengambilan data mendapatkan sebanyak 62 responden dari populasi yang 

telah ditentukan sebelumnya. Pengolahan hasil pengambilan data statistik diawali 

dengan pengujian instrumen menggunaan uji validitas dan uji reliabilitas menggunakan 

mesin pengolah data yakni SPSS.  

 

1. Uji Validitas 

Berdasarkan Metode Korelasi Pearson untuk mengukur kekuatan dan arah 

hububungan linier antara dua variabel, uji validitas dikatakan valid jika: 

r hitung > r tabel: maka butir instrumen dikatakan valid.  

r hitung < r tabel: maka butir instrumen dikatakan tidak valid. 

Dengan nilai signifikansi (p-value) 5%, dikatakan: 

Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05: butir instrumen dinyatakan valid. 

Nilai Sig. (2-tailed) > 0,05: butir instumen dinyatakan tidak valid. 

Hasil uji validitas yang telah diolah dengan mesin mengolah data yakni SPSS 

tertuang seperti pada Tabel 1. Hasil Uji Validitas. 
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

  

 

 

 

 

 

Hasil uji validitas 

menunjukkan seluruh butir dalam pertanyaan variabel Metode Simulasi (X) dan 

variabel Hasil Belajar (Y) menunjukkan nilai r-hitung setiap butir instrumen lebih 

besar dari r-tabel. Berdasarkan Tabel 1. Hasil Uji Validitas, nilai signifikansi pada 

setiap butir instrumen menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05. Dengan 

demikian, hasil uji validitas instrumen dinyatakan valid. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dinyatakan valid, pengujian dilanjutkan 

dengan uji reliabilitas menggunakan analisis Cronbach’s Alpha. Kategori dalam nilai 

Cronbach’s Alpha dinyatakan seperti pada Tabel 2. Kategori Nilai Cronbach’s Alpha. 

 

Tabel 2. Kategori Nilai Cronbach’s Alpha. 

Nilai Cronbach’s Alpha Kategori Tingkat Reliabilitas 

0,81 – 1,00 Sangat Kuat 

0,61 – 0,80 Kuat 

0,41 – 0,60 Cukup 

0,21 – 0,40 Lemah 

<0,20 Sangat Lemah/ Tidak Reliabel 

 

Uji reliabel dinyatakan reliabel dan memiliki tingkat konsistensi yang baik apabila 

lebih besar dari 0,6. Hasil uji reliabilitas yang telah diolah dengan mesin mengolah 

data yakni SPSS tertuang seperti pada Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas. 

 

 

Uji 

Validitas 

Hasil Pengujian 

r - Hitung r - Tabel Sig. (2-tailed) 

X1 0,641 0,254 0,001 

X2 0,718 0,254 0.001 

X3 0,716 0,254 0,001 

X4 0,775 0,254 0.001 

X5 0,743 0,254 0,001 

Y1 0,785 0,254 0.001 

Y2 0,804 0,254 0,001 

Y3 0,843 0,254 0.001 

Y4 0,801 0,254 0,001 

Y5 0,864 0,254 0.001 
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Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Jumlah Pertanyaan 

Hasil Nilai 

Cronbach's 

Alpha 

Syarat Tingkat 

Reliabilitas 

10 0,920 > 0,6 

 

Hasil uji reliabilitas dari Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas tersebut menunjukkan 

bahwa instrumen penelitian memiliki Nilai Cronbach’s Alpha 0,920 dimana nilai 

tersebut lebih besar dari 0,6, maka hasil pengujian dinyatakan reliabel. 

 

3. Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut telah dinyatakan valid dan reliabel, 

pengujian hasil penelitian dilanjutkan dengan uji normalitas yang dilakukan 

sebelum melakukan uji hipotesis. Pada uji normalitas ini menggunakan metode 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Dari hasil uji normalitas menggunakan One-

Sample Kolmogorov-Smirnov Test, diperoleh nilai signifikansi p < 0,05. Nilai 

signifikansi yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan data variabel tidak terdistribusi 

dengan normal. Dengan demikian, pengujian hipotesis dilakukan dengan metode 

analisis statistik non-parametrik yakni Uji Korelasi Spearman Rank. Hasil Uji Korelasi 

Spearman Rank yang telah di olah tertuang pada Tabel 4. Hasil Uji Korelasi 

Spearman Rank. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Spearman Rank. 

Korelasi 
Variabel 

X Y 

X Korelaasi Koefisien 1,000 0,790 

Sig. (2-tailed)  0,001 

Y Korelasi Koefisien 0,790 1,000 

Sig. (2-tailed) 0,001  

 

Hasil uji korelasi Spearman Rank menunjukan nilai signifikani sebesar p < 0,001 (p < 

0,05) dengan koefisiensi korelasi 0,790. Nilai signifikansi dari hasil Uji Korelasi Spearman 

Rank lebih kecil dari 0,05.  

Suatu hipotesis dinyatakan diterima atau ditolak apabila: 

Nilai Sig. < 0,05: H0 ditolak dan Hα diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan. 

Nilai Sig. > 0,05: H0 diterima dan Hα ditolak. Artinya, tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan. 
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Dari hasil uji korelasi Spearman Rank tersebut membuktikan bahwa terdapat 

hubungan serta pengaruh yang signifikan antara penerapan metode simulasi (variabel 

X) terhadap hasil belajar (variabel Y) pada materi telepon bisnis siswa SMK Negeri 1 

Bantul Program Keahlian Manajemen Perkantoran. Arah korelasi tersebut bernilai 

positif. Dengan demikian, penerapan metode simulasi yang baik akan memberi hasil 

belajar yang tinggi bagi siswa. 

 

Pembahasan 

Pengujian instrumen dilakukan untuk memastikan isi pertanyaan dalam kuesioner 

yang digunakan layak sebagai alat ukur penelitian. Berdasarkan uji validitas di atas, 

seluruh butir instrumen pada variabel metode simulasi (X) dan hasil belajar (Y) memiliki 

nilai r hitung > 0,254 (r tabel untuk N= 2, α = 0,05). Nilai r hitung yang lebih besar dari nilai r 

tabel ini menunjukkan bahwa seluruh butir instrumen dinyatakan valid. Hasil pengujian 

reliabilitas seperti yang tertuang seperti pada Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas, 

menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari 0,60. Sesuai dari syarat 

tingkat reliabilitas untuk kedua variabel, menunjukkan bahwa intrumen pengujian ini 

memiliki konsistensi yang baik untuk diergunakan dalam pengumpulan data. 

Pada uji normalitas yang dilakukan sebelum melakukan pengujian hipotesis, metode 

yang digunakan adalah One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Hasil pengujian dengan 

metode ini menunjukkan nilai signifikansi p < 0,05. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05, 

sehingga data variabel penelitian tidak terdistribusi dengan normal. Oleh karena hasil 

distribusi data variabel tidak normal, pengujian dialihkan dari analisis statistik 

parametrik ke analisis statistik non-parametrik dengan menggunakan metode Uji 

Korelasi Spearman Rank.  

Berdasarkan hasil analisis korelasi Spearman Rank seperti pada Tabel 4. Hasil Uji 

Korelasi Spearman Rank, nilai koefisien korelasi (rs) sebesar 0,790 dengan nilai 

signifikansi p < 0,001 (p < 0,05). Apabila nilai signifikansi yang berada di bawah 0,05 

menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Hα diterima. Artinya, terdapat hubungan dan 

pengaruh yang signifikan anatara penerapan metode simulasi terhadap hasil belajar 

pada materi telepon bisnis siswa SMK Negeri 1 Bantul Program Keahlian Manajemen 

Perkantoran. Dengan nilai korelasi koefisien sebesar 0,790, menunjukan bahwa 

hubungan antara kedua variabel berada pada tingkat kekuatan korelasi yang kuat 

(rentang 0,61 – 0,80) dengan arah hubungan bernilai positif. 

Hasil temuan kuantitatif yang menunjukkan adanya hubungan kuat rs = 0,790 dan 

signifikan (p < 0,001) mempertegas bahwa metode simulasi merupakan pendekatan 

pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar pada materi telepon bisnis. 

Arah korelasi yang positif mengindikasi bahwa semakin optimal dan terstruktur 

penerapan metode simulasi yang digunakan di kelas, maka semakin tinggi tingkat 
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penguasaan kompetensi dan hasil belajar yang dicapai siswa. Hasil ini sejalan dengan 

kondisi nyata selama proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas. 

Pembelajaran pada materi telepon bisnis membutuhkan penguasaan kompetensi 

yang mencangkup aspek kognitif, seperti etika dan prosedur bertelepon, aspek afektif, 

seperti penguasaan diri dan profesionalitas, serta aspek psikomotor, seperti kecepatan 

pencatatan pesan telepon pada Lembar Pesan Telepon. Pembelajaran dengan metode 

konvensional yang berbasis ceramah membuat siswa asif dan kesulitan dalam mengurai 

erta membayangkan situasi nyata di dunia kera maupun dunia industri. Sebaliknya, 

pembelajaran dengan metode simulasi membawa siswa pada kegiatan yang aktif secara 

langsung melalui skenario bermain peran. 

Keaktifan siswa selama proses pembelajaran dengan metode simulasi menjadi 

faktor utama yang mendring pencapaian hasil belajar. Pada implementasinya siswa 

dilatih untuk menangani dan menghadapi berbagai karakter penelepon, termasuk 

menghadapi kondisi penangan keluhan. Pengalaman belajar yang langung ini 

membentuk siswa tidak sekadar menghfaal teori dan konsep, tetapi membangun 

keterampilan praktis melalui latihan berulang. Proses iniberhasil mengikis rasa ragu-

ragu, ketakutan salah berbicara, serta rasa canggung saat memegang gagang telepon 

dan Lembar Pesan Telepon. Skenario simulasi yang dirancang didasarkan pada standar 

operasional prosedur di perkantoran dapat memberi kejelasan orientasi dan 

memetakan konsep abstrak menjadi konkret bagi siswa. Umpan balik dan evaluasi 

formatif yang diberikan oleh guru pada akhir kegiatan pembelajaran membantu siswa 

dalam mengidentifikasi kekurangan secara langsung. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode simulasi memiliki 

hubungan positif dan signifikan dengan hasil belajar siswa pada materi telepon bisnis di 

SMK Negeri 1 Bantul, khususnya pada Program Keahlian Manajemen Perkantoran. Hasil 

analisis korelasi Spearman Rank memperoleh koefisien korelasi sebesar 0,790 dengan 

nilai signifikansi 0,001. Temuan tersebut mengindikasikan hubungan yang kuat antara 

penerapan metode simulasi dan hasil belajar siswa. Dengan demikian, semakin baik 

penerapan simulasi dalam pembelajaran, semakin tinggi pula kecenderungan hasil 

belajar yang dilaporkan pada kedua variabel yang diteliti. 

Penerapan metode simulasi memberikan pengalaman belajar kontekstual yang 

memungkinkan siswa menghubungkan pemahaman konseptual dengan praktik 

komunikasi bisnis. Melalui kegiatan bermain peran, siswa memperoleh kesempatan 

untuk mempraktikkan penerimaan panggilan, melakukan panggilan keluar, 

menyampaikan informasi, mencatat pesan telepon, serta menangani keluhan 

pelanggan. Aktivitas tersebut menghadirkan situasi pembelajaran yang menyerupai 

kebutuhan komunikasi profesional di lingkungan perkantoran. Oleh karena itu, metode 
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simulasi dapat dipertimbangkan sebagai alternatif strategi pembelajaran untuk 

mendukung pengembangan keterampilan komunikasi praktis yang relevan dengan 

kompetensi keahlian siswa sekolah menengah kejuruan. 

Temuan penelitian juga menegaskan pentingnya keterlibatan aktif siswa, latihan 

praktik, dan pemberian umpan balik dalam proses pembelajaran keterampilan. Guru 

berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan pelaksanaan skenario, mengamati 

praktik siswa, serta memberikan evaluasi terhadap ketepatan prosedur dan etika 

komunikasi. Proses tersebut berpotensi membantu siswa meningkatkan kepercayaan 

diri, mengurangi kecanggungan ketika berkomunikasi melalui telepon, dan mengenali 

aspek keterampilan yang perlu diperbaiki. Implementasi metode simulasi perlu 

disesuaikan dengan capaian pembelajaran, karakteristik siswa, dan standar kompetensi 

yang dibutuhkan dalam dunia kerja. 

Meskipun demikian, temuan penelitian perlu ditafsirkan dengan 

mempertimbangkan keterbatasan desain dan pengukuran. Data berasal dari 62 siswa 

dalam satu sekolah dan dikumpulkan menggunakan kuesioner, sehingga generalisasi 

hasil perlu dilakukan secara hati-hati. Selain itu, hubungan korelasional belum 

membuktikan bahwa metode simulasi secara langsung menyebabkan peningkatan hasil 

belajar. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sekolah yang lebih beragam, 

menggunakan penilaian kinerja praktik secara langsung, serta menerapkan desain 

eksperimen atau kuasi-eksperimen untuk menguji efektivitas metode simulasi secara 

lebih mendalam. 
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